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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa banyak siswa yang 

menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan siswa mendeskripsikan 

perubahan kenampakan bumi menggunakan model Contextual Teaching and Learning? (2) Bagaimana 

kemampuan siswa mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi menggunakan model pembelajaran 

konvensional? (3) Adakah pengaruh model Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan 

mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi? (4) Bagaimana kemampuan guru menerapkan model 

Contextual Teaching and Learning? (5) Bagaimana aktifitas siswa selama pembelajaran menggunakan 

model Contectual Teaching and Learning? 

Penelitian ini menggunakan sampel dua kelas paralel dimana kelas A adalah kelas eksperimen 

sebanyak 29 siswa dan kelas B adalah kelas kontrol sebanyak 29 siswa. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan desain penelitiannya menggunakan eksperimen Posttest Only Control 

Design dengan teknik penelitian yang diambil adalah True Experimental Control Design. 

Kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh penggunaan model Contextual Teaching and 

Learning terhadap kemampuan mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi siswa kelas IV SDN 

Mojo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015/2016
 

Berdasarkan simpulan penelitian ini, direkomendasikan : (1) Tujuan pokok penggunaan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah untuk mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka. (2) Guru masih 

perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan apakah pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning sesuai dengan seluruh karakteristik materi dan karateristik siswa.  

 

 

KATA KUNCI  : model contextual teaching and learning, mendeskripsikan penampakan bumi, ilmu 

pengetahuan alam.  
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I. LATAR BELAKANG 

Salah satu tempat bagi manusia 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

adalah pendidikan. Pendidikan merupakan 

sarana manusia untuk mengentaskan 

problematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut pendapat Hamalik (2012;79) 

“Pendidikan adalah suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin 

terhadap lingkungannya dan dengan 

demikian akan menimbulkan perubahan 

dalam dirinya yang memungkinkannya 

untuk berfungsi secara adekuat dalam 

kehidupan masyarakat.” IPA merupakan 

mata pelajaran yang membahas tentang 

peristiwa alam yang ditampilkan secara 

terperinci dalam kehidupan disekitar 

manusia. Namun, telah diketahui bersama 

bahwa dikalangan siswa telah berkembang 

konsep bahwa pelajaran IPA merupakan 

pelajaran yang sulit untuk dipahami dan 

kurang menarik. Sebagian besar siswa 

merasa kesulitan ketika mengikuti 

pelajaran IPA. Salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya minat dan motivasi 

untuk mempelajari IPA dengan baik, 

sehingga sering terjadi kesalahan-

kesalahan yang dilakukan guru, misalnya 

IPA sering disajikan hanya sebagai 

kumpulan rumus yang harus dihafalkan 

oleh siswa, dalam menyampaikan materi 

IPA kurang memperhatikan proporsi 

materi dan sistematika penyempaiannya 

serta kurangnya variasi model dalam 

pembelajaran.  

Salah satu cara yang dapat mengatasi 

hal tersebut adalah dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning dalam kegiatan Pembelajaran 

yakni pada materi Mendeskripsikan 

Perubahan Kenampakan Bumi pada siswa 

kelas IV.  

Berdasarkan uraian diatas maka 

dapat tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa 

mendeskripsikan perubahan 

kenampakan bumi dengan 

menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning di SDN Mojo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

T.A 2015/2016. 

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa  

mendeskripsikan perubahan 

kenampakan bumi menggunakan 

model pembelajaran konvensional di 

SDN Mojo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri T.A 2015/2016.  

3. Untuk mengetahui pengaruh kepada 

siswa dalam penggunaan model 

Contextual Teaching and Learning 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan kenampakan bumi 
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di SDN Mojo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri T.A 2015/2016.  

4. Untuk mengetahui kemampuan guru 

menerapkan model Contextual 

Teaching and Learning di SDN Mojo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

T.A 2015/2016. 

5. Untuk mengetahui aktivitas siswa 

selama pembelajaran menggunakan 

model Contextual Taeching and 

Learning di SDN Mojo Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri T.A 

20152016.  

 

II.  METODE 

Jenis penelitian menggunakan 

eksperimen dengan desain penelitian 

Posttest Only Control Design. Sedangkan 

teknik penelitian yang digunakan adalah 

teknik True Experimental Design karena 

penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk 

kelas eksperimen diberi perlakuan 

sedangkan kelas kontrol tidak diberi 

perlakuan. Pendekatan penelitian ini ialah 

pendekatan kuantitatif, karena penelitian 

ini mengambil data yang dianalisis berupa 

angka.   

Populasi dalam penelitian ini yakni 

seluruh siswa SDN Mojo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri yang berjumlah 325 

siswa. Sedangkan untuk sampel penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 

Mojo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

yang berjumlah Kelas A 29 siswa dan 

kelas B 29 siswa.  

Materi pembelajaran pada 

penelitian ini yaitu Mendeskripsikan 

Perubahan Kenampakan Bumi. Instrumen 

penelitain yang digunakan adalah 

perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, 

Bahan Ajar, LKS dan Evaluasi). Untuk 

menguji validitas perangkat pembelajaran 

yaitu dengan mengonsultasikan dan 

divalidasi oleh dosen mata kulah IPA. 

Sedangkan untuk menguji alat evaluasi 

yaitu dengan menguji cobakan test kepada 

sampel yang diteliti. Data yang diperoleh 

kemudian ditabulasikan dan dianalisis.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode tes 

tertulis. Peneliti ingin mengetahui hasil 

pencapaian siswa yang diberi perlakuan. 

Sehingga dapat menarik kesimpulan 

tentang pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan 5 tahapan dalam pengumpulan 

data yaitu : 1) Pembuatan butir-butir 

pertanyaan yang mengandung pencapaian 

indikator, 2) Penyusunan butir-butir 

pertanyaan sehingga menjadi suatu bentuk 

instrumen tes, 3) Pemberian instrumen 

posttest kepada kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol sebagai pengukur 

kemampuan mereka dalam 

mendeskripsikan kenampakan bumi, 4) 

Pengumpulan hasil posttest, dan 5) 

Penilaian Posttest siswa.  

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan 3 analisis data yaitu One 

Sample T-Test, Independent Sample T-

Test dan Deskriptif. One sample t-test 

digunakan mengetahui perbedaan nilai 

rata-rata populasi yang digunakan sebagai 

pembanding dengan rata-rata sampel. Dari 

hasil uji itu akan diketahui apakah rata-rata 

populasi yang digunakan sebagai 

pembanding berbeda signifikan. 

Independent Sample t-test digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-

rata antara dua kelompok sample yang 

tidak berhubungan. Jika ada perbedaan, 

rata-rata manakah yang lebih tinggi. 

Sedangkan analisis data deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa 

dalam penerapan pembelajaran. Untuk 

pengolahan data penelitian peneliti 

menggunakan program SPSS versi 17.0 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini data yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

mendeskripsikan perubahan kenampakan 

bumi diperoleh dari nilai post test siswa 

kelas IV SDN Mojo dengan menggunakan 

10 soal uraian dan menggunakan soal yang 

sama.  

Rata-rata kemampuan 

mendeskripsikan siswa pada kelas 

eksperimen (kelas A) setelah diberikan 

pembelajaran menggunakan model 

contextual teaching and learning dan kelas 

kontrol (kelas B) yang menggunakan 

model konvensional dapat disajikan dalam 

diagaram 1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

Pada diagram lingkaran diatas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

contextual teaching and learning pada 

pembelajaran cukup baik dan berdampak 

positif. Hasil nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen yaitu 80,97 sedangkan kelas 

kontrol 76,34. Untuk KKM SDN Mojo 

ialah 75.  

Pemberian perlakuan dengan model 

pembelajaran contextual teaching and 

learning memberikan dampak positif pada 

siswa karena model ini menekankan materi 

yang disesuaikan dengan kehidupan nyata. 

Hal ini sependapat dengan Aqib (2015;1) 

bahwa “Pembelajaran Kontekstual adalah 

konsep belajar yang dapat membantu guru 

mengaitkan antara materi yang 

80,97 76,34 

Rata-rata  

Eksperimen

Kontrol
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diajarkannya dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat”.  

Sedangkan prinsip-prinsip 

pembelajaran kontekstual meliputi 7 

komponen yakni : 1) Kontruktivisme, 2) 

Inquiry, 3) Questioning, 4) Learning 

Community, 5) Modelling, 6) Reflection, 

dan 7) Authentic Assesment. Adapun 

tahapan-tahapan pembelajaran kontekstual, 

yang dipaparkan dalam tabel berikut: 

Tahapan  Tingkah Laku Guru 

Tahap I 

Melaksanakan 

kegiatan inkuiri untuk 

semua topik 

Guru menyajikan kejadian-

kejadian yang menimbulkan 

konflik kognitif. 

Tahap 2 

Mengembangkan sifat 

ingin tahu  

Guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan kejadian/topik 

yang disajikan.   

Tahap 3 

Menciptakan 

masyarakat belajar 

Guru membimbing siswa 

untuk belajar kelompok dan 

bekerjasama dengan teman 

sekelompoknya dalam 

bertukar pengalaman dan 

berbagai ide. 

Tahap 4 

Menghadirkan model  

Guru menampilkan contoh 

pembelajaran agar siswa 

dapat berfikir, bekerja dan 

belajar. 

Tahap 5 

Melakukan refleksi  

Guru menyimpulkan materi 

pembelajaran, menganalisis 

manfaat pembelajaran dan 

penindak lanjutan kegiatan 

pembelajaran. 

Tahap 6 

Melakukan penilaian 

yang sebenarnya 

Guru mengukur 

kemampuan dan 

pengetahuan keterampilan 

siswa melalui penilaian 

produk dan tugas-tugas 

yang relevan dan 

kontekstual.  

 

Sedangkan model pembelajaran 

konvensional biasanya menggunakan 

metode ceramah yang mana guru hanya 

memberikan materi secara lisan sehingga 

siswa cenderung pasif dan malas bertanya. 

Materi yang diajarkan oleh menggunakan 

model konvensional biasanya cenderung 

hanya diucapkan tanpa adanya kegiatan 

khusus seperti kegiatan praktikum, 

pemberian kuis, dan lain-lain. 

Adapun tahapan-tahapan model 

pembelajaran konvensional sebagai 

berikut: 

Tahapan Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

Menyampaikan 

tujuan 

Guru menyampaikan 

semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut. 

Tahap 2 

Menyajikan 

informasi 

Guru menyajikan 

informasi kepada siswa 

secara tahap demi tahap 

dengan metode ceramah 

Tahap 3 

Mengecek 

pemahaman dan 

memberikan umpan 

balik 

Guru mengecek 

keberhasilan siswa dan 

memberikan umpan 

balik. 

Tahap 4 

Memberikan 

kesempatan latihan 

lanjutan.  

Guru memberikan tugas 

tambahan untuk 

dikerjakan di rumah.  

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan siswa dalam 

mendeskripsikan perubahan kenampakan 

bumi dengan model contextual teaching 

and learning lebih baik daripada model 

konvensional.  
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